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Kata Pengantar 

 

 

 

uji syukur ke hadirat Allah Swt. atas segala 

limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, 

sehingga buku yang berjudul Pembiasaan 

Melalui Sholat Berjamaah pada Anak Usia Dini ini dapat 

disusun dan diselesaikan dengan baik. Shalawat serta 

salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi 

Muhammad Saw., beserta keluarga, sahabat, dan 

seluruh umatnya yang senantiasa berpegang teguh 

pada ajaran Islam hingga akhir zaman. 

Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi awal 

dalam pembentukan karakter, kepribadian, dan sistem 

nilai seorang individu. Pada masa ini, anak berada dalam 

P 
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fase perkembangan yang sangat peka terhadap 

berbagai stimulasi lingkungan. Setiap pengalaman yang 

dialami anak, baik di rumah maupun di lembaga 

pendidikan, akan membentuk pola pikir, sikap, dan 

kebiasaan yang melekat hingga dewasa. 

Dalam konteks pendidikan Islam, penanaman nilai 

religius sejak dini menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari tujuan pendidikan itu sendiri. Nilai-nilai 

keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia perlu 

diperkenalkan melalui cara yang sesuai dengan dunia 

anak, yaitu melalui pembiasaan, keteladanan, dan 

pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Sholat berjamaah merupakan salah satu bentuk 

ibadah yang memiliki dimensi pendidikan yang sangat 

kuat. Selain sebagai kewajiban ritual, sholat berjamaah 

mengandung nilai-nilai sosial dan moral, seperti 

kedisiplinan waktu, kepatuhan terhadap aturan, 

kebersamaan, persamaan, serta penghormatan 

terhadap pemimpin. Nilai-nilai tersebut sangat relevan 

untuk ditanamkan pada anak usia dini sebagai bagian 

dari pembentukan karakter. 

Pembiasaan sholat berjamaah pada anak usia dini 

tidak dimaksudkan sebagai bentuk pemaksaan atau 

penekanan aspek hukum ibadah semata. Sebaliknya, 

pembiasaan ini dipahami sebagai proses pendidikan 

yang bertahap, berkelanjutan, dan dilakukan dalam 
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suasana yang menyenangkan. Anak diberi ruang untuk 

belajar, meniru, dan merasakan pengalaman spiritual 

secara alami sesuai dengan tahap perkembangannya. 

Buku ini disusun dengan mengintegrasikan kajian 

konseptual pendidikan Islam, teori pembiasaan, serta 

perspektif psikologi perkembangan anak usia dini. 

Dengan pendekatan tersebut, penulis berupaya 

menghadirkan pemahaman yang utuh mengenai 

pembiasaan sholat berjamaah, baik dari sisi normatif, 

pedagogis, maupun praktis. 

Selain membahas aspek teoretis, buku ini juga 

menyajikan gambaran implementasi pembiasaan sholat 

berjamaah di lingkungan keluarga dan lembaga PAUD. 

Berbagai contoh kegiatan, peran pendidik dan orang 

tua, serta strategi pendampingan anak diharapkan 

dapat membantu pembaca dalam menerapkan konsep 

pembiasaan secara kontekstual. 

Peran keluarga sebagai lingkungan pendidikan 

pertama dan utama mendapatkan perhatian khusus 

dalam buku ini. Keteladanan orang tua, suasana religius 

di rumah, serta konsistensi dalam membimbing anak 

menjadi faktor penting dalam menumbuhkan kebiasaan 

sholat berjamaah yang bermakna dan berkelanjutan. 

Demikian pula, lembaga PAUD memiliki peran 

strategis dalam memperkuat pembiasaan yang telah 

ditanamkan di rumah. Sinergi antara orang tua dan 
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pendidik menjadi kunci utama keberhasilan pendidikan 

religius anak usia dini, sehingga nilai-nilai ibadah tidak 

berhenti pada tataran rutinitas, tetapi berkembang 

menjadi kesadaran dan sikap positif anak. 

Penulis berharap buku ini dapat menjadi rujukan 

akademik sekaligus panduan praktis bagi guru PAUD, 

orang tua, mahasiswa, dan pemerhati pendidikan Islam. 

Dengan demikian, pembiasaan sholat berjamaah dapat 

dilaksanakan secara lebih terarah, humanis, dan selaras 

dengan kebutuhan perkembangan anak. 

Akhir kata, penulis menyadari bahwa buku ini 

masih memiliki keterbatasan dan membutuhkan 

penyempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

konstruktif sangat diharapkan demi pengembangan 

kajian dan praktik pendidikan anak usia dini yang lebih 

baik. Semoga buku ini memberikan manfaat dan 

menjadi bagian dari ikhtiar bersama dalam menyiapkan 

generasi yang beriman, berakhlak mulia, dan 

berkepribadian seimbang antara spiritual, sosial, dan 

moral. 

 

Surabaya, Januari 2026 

 

Yahya Aziz, et.al. 
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BAB I  

Rasionalisasi 

 

 

 

endidikan anak usia dini merupakan pondasi 

utama dalam membentuk kepribadian, akhlak, 

dan nilai-nilai spiritual yang akan memengaruhi 

kehidupan anak di masa mendatang. Masa ini sering 

disebut sebagai golden age, yakni periode di mana anak 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang 

sangat pesat dalam aspek kognitif, afektif, psikomo-

torik, dan spiritual. Pada usia ini, anak memiliki 

kemampuan untuk menyerap, meniru, dan membentuk 

kebiasaan dengan lebih cepat dibandingkan pada usia 

selanjutnya. Oleh sebab itu, pendidikan yang diberikan 

P 
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BAB II 

Pendidikan Agama  

pada Anak Usia Dini 

 

 

 

Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap 

pendidikan yang memiliki kedudukan sangat strategis 

dalam keseluruhan sistem pendidikan nasional. Masa 

anak usia dini sering disebut sebagai the golden age 

atau masa keemasan, yaitu periode kritis yang hanya 

terjadi satu kali dalam rentang kehidupan manusia. 

Pada tahap ini, perkembangan anak berlangsung 

sangat cepat, baik dari aspek fisik, kognitif, sosial-

emosional, bahasa, moral, ataupun spiritual. Oleh 
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BAB III 

Shalat Berjamaah sebagai  

Sarana Pembiasaan 

 

 

 

Pengertian Shalat Berjamaah dan Keutamaannya 

Shalat merupakan ibadah yang berisi ucapan dan 

perbuatan khusus, dimulai dengan takbir dan diakhiri 

dengan salam, serta meliputi gerakan tubuh seperti 

duduk, rukuk, dan sujud.Shalat menurut bahasa adalah 

doa. Secara bahasa, shalat berarti doa.11 Sederhananya, 

 
11 Darmawan, R. N. M. (2021). Pengaruh Keikutsertaan Shalat 

Berjamaah Dan Keaktifan Mengikuti Majelis Taklim Terhadap 

Perilaku Keagamaan Remaja Di Dukuh Prayungan Kelurahan Paju 

Kecamatan Ponorogo (Doctoral Dissertation, Iain Ponorogo). 
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BAB IV 

Pembiasaan dalam  

Pendidikan Anak Usia Dini 

 

 

 

Pengertian Pembiasaan dalam Pendidikan 

Menurut Rebber, pembiasaan adalah tindakan atau 

respons yang dilakukan berulang kali sehingga 

menghasilkan dampak yang sama terhadap lingkungan 

di sekitarnya. Sedangkan menurut Muhammad Rosyid 

Dimas,pembiasaan adalah proses menjadikan suatu 

tindakan kebiasaan permanen pada anak, sehingga 

mereka dapat melakukannya secara mandiri (tanpa 

bimbingan). Dari semua uraian pendapat di atas, dapat 
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BAB V 

Model Pendidikan  

Berbasis Pembiasaan 

 

 

 

Pengertian Model Pendidikan dan Unsur-unsurnya 

Model pendidikan adalah kerangka atau pola yang 

digunakan untuk mengatur proses belajar mengajar 

agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara terarah 

dan efektif. Model ini menjadi pedoman bagi pendidik 

dalam memilih pendekatan, metode, strategi, hingga 

jenis interaksi yang akan diterapkan kepada peserta 

didik. Setiap model pendidikan lahir dari landasan teori, 

pandangan tentang peserta didik, serta tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 
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BAB VI 

Prototype Pembiasaan Melalui Sholat 

Berjamaah pada Anak Usia Dini 

 

 

 

Studi Lokus pada RA Al-Qodir Wage 

Mengenal RA Al-Qodir Wage 

Anak merupakan penerus bangsa dan pewaris cita-cita 

perjuangan bangsa. Mereka adalah sumber daya 

manusia yang sangat penting dalam mencapai 

keberhasilan pembangunan. Untuk menciptakan 

sumber daya manusia yang berkualitas, pembinaan 

sejak dini menjadi hal yang sangat penting, mengingat 

pada masa inilah dasar-dasar kepribadian mulai 

terbentuk. 
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Profil Penulis 

 

 

 

Yahya Aziz, M.Pd.I merupakan 

akademisi, pendidik, dan muballigh 

yang aktif dalam pengembangan 

pendidikan Islam, khususnya pada 

bidang pendidikan anak dan 

pembentukan karakter religius. Ia 

berkiprah sebagai dosen di 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (UIN 

Sunan Ampel), dengan konsentrasi kajian pada 

pendidikan Islam, pembiasaan ibadah, serta integrasi 

nilai-nilai keislaman dalam proses pendidikan formal 

dan nonformal. 
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Dalam bidang akademik, Yahya Aziz tercatat 

sebagai peneliti aktif dengan berbagai publikasi ilmiah 

yang terindeks SINTA dan disitasi melalui Google 

Scholar. Karya-karyanya banyak membahas isu 

pendidikan Islam, motivasi belajar, pembentukan 

karakter, serta praktik pendidikan yang kontekstual 

dengan kebutuhan peserta didik, termasuk pada 

konteks pendidikan anak usia dini. 

Selain aktivitas akademik, ia juga dikenal luas 

sebagai penceramah dan aktivis dakwah. Ia kerap 

mengisi kajian keislaman dan ceramah di berbagai 

majelis taklim dan musholla, termasuk pada peringatan 

Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW di Musholla Al Ikhlas 

Jemurwonosari, Wonocolo, Surabaya, dengan tema 

penguatan istiqamah dalam sholat berjamaah. Aktivitas 

dakwah ini menjadi wujud nyata integrasi antara 

keilmuan akademik dan pengabdian kepada 

masyarakat. 

Di bidang literasi, Yahya Aziz juga aktif menulis 

artikel keislaman dan pendidikan pada media daring, 

serta pernah memperoleh penghargaan sebagai 

kolumnis terbaik di portal menaramadinah.com. Melalui 

karya tulis dan ceramahnya, ia berupaya menyebarkan 

nilai-nilai Islam yang moderat, edukatif, dan membumi. 

Dengan latar belakang sebagai pendidik, 

pendakwah, dan penulis, Yahya Aziz dikenal sebagai 
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sosok yang humanis dan komunikatif. Dedikasinya 

tercermin dalam upaya berkelanjutan membangun 

generasi yang beriman, berakhlak mulia, serta memiliki 

keseimbangan antara spiritualitas, intelektualitas, dan 

kepedulian sosial. 

  



Buku Pembiasaan Melalui Sholat Berjamaah pada Anak Usia Dini
mengkaji pentingnya sholat berjamaah sebagai sarana
pembentukan karakter dan internalisasi nilai-nilai keislaman sejak
usia dini. Anak usia dini berada pada fase emas perkembangan,
sehingga pembiasaan ibadah yang dilakukan secara konsisten dan
menyenangkan menjadi fondasi utama dalam membangun sikap
religius, kedisiplinan, tanggung jawab, serta kebersamaan.

Melalui pendekatan edukatif dan psikologis, buku ini menguraikan
konsep pembiasaan (habituation) dalam perspektif pendidikan
Islam dan teori perkembangan anak usia dini. Sholat berjamaah
diposisikan tidak hanya sebagai praktik ritual, tetapi juga sebagai
media pembelajaran sosial-emosional, moral, dan spiritual. Anak
belajar meniru, mengikuti aturan, menghargai waktu, serta
merasakan kebersamaan dalam suasana ibadah yang penuh
keteladanan.

Buku ini juga menyajikan strategi praktis implementasi sholat
berjamaah di lingkungan keluarga, lembaga PAUD, dan masyarakat.
Disertai contoh kegiatan, peran pendidik dan orang tua, serta
tantangan yang sering dihadapi dalam proses pembiasaan, buku ini
diharapkan menjadi rujukan bagi guru PAUD, orang tua, mahasiswa
pendidikan, dan pemerhati pendidikan Islam dalam menanamkan
nilai ibadah secara humanis, kontekstual, dan berkelanjutan sejak
dini.

pada Anak Usia Dini 
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